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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Latar Belakang 

Kemiskinan merupakan masalah yang hingga saat ini masih dihadapi 

oleh semua negara di dunia. Kemiskinan tidak bisa dianggap mudah untuk 

dicarikan solusinya karena sudah ada sejak lama, dan menjadi kenyataan hidup 

di tengah masyarakat. Persoalan kemiskinan senantiasa menarik dikaji karena 

merupakan masalah serius yang menyangkut dimensi kemanusiaan. 

Kemiskinan ditandai dengan adanya pengangguran, keterbelakangan, dan 

kemudian meningkat menjadi ketimpangan. Hal ini menjadi penghambat bagi 

negara berkembang untuk menjadi negara maju. 

Kemiskinan dapat menjadi bahaya besar bagi umat manusia dan tidak 

sedikit umat yang jatuh peradabannya hanya karena kefakiran. Karena itu 

seperti sabda Nabi yang menyatakan bahwa kefakiran itu mendekati pada 

kekufuran.1 Masalah kemiskinan menjadi perhatian dalam Al-Quran. Surat Al-

Dariat ayat 19 menyatakan: 

 ﴾١٩﴿ وَالْمَحْرُومِ  للِّسَّائِلِ  حَقٌّ  أمَْوَالهِِمْ  وَفيِ 

Artinya: 

“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian”.2 

                                                            
1 Abdurrachman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahdah dan Sosial, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2002), 24. 
2 Al-Quran, 51: 19. 
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Ayat di atas menerangkan bahwa Islam sangat memperhatikan 

penderitaan orang miskin. Ajaran Islam telah memberi solusi terhadap 

persoalan kemanusiaan yang dihadapi manusia. Islam memiliki perhatian yang 

besar terhadap masalah kemiskinan. Fakir miskin mendapatkan prioritas utama 

dalam pembagian zakat. Ayat-ayat Al-Quran mengingatkan agar harta 

kekayaan tidak hanya terbatas sirkulasinya pada sekelompok orang kaya saja. 

Orang-orang bertakwa adalah mereka yang menyadari bahwa dalam harta 

kekayaan yang mereka memiliki terdapat hak-hak orang lain di dalamnya.  

Masalah penanggulangan kemiskinan menjadi tanggung jawab bagi 

masyarakat yang mampu, yaitu melalui zakat. Zakat sebagai instrumen 

pengaman sosial, yang bertugas untuk menjembatani transfer kekayaan dari 

kelompok kaya kepada kelompok miskin. Dalam konteks yang lebih makro, 

konsep zakat, infak dan sedekah ini diyakini akan memiliki dampak yang 

sangat luar biasa.  

Masalah kemiskinan sangat kompleks dan multidimensi, berkaitan 

dengan aspek ekonomi, sosial, budaya, keragaman sumber daya dan lain-lain. 

Hal ini mengakibatkan upaya pengentasan kemiskinan memerlukan perencanaan 

dan penanganan yang matang. Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa negara 

memiliki kewajiban untuk melaksanakan tugas dalam rangka mengatasi 

kemiskinan. Tanggung jawab negara tidak cukup hanya memenuhi standar hidup 

minimal, tetapi juga mengusahakan penduduk agar bisa hidup mandiri. Solusi 

yang ditawarkan Ibnu Taimiyah untuk menghapus kemiskinan adalah 
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pengembangan lembaga zakat, kafarat (denda), sedekah, dan hibah oleh 

pemerintah.3 

Berkaitan dengan usaha pengentasan kemiskinan seperti yang 

dipaparkan oleh Ibnu Taimiyah, pemerintah membentuk Badan Amil Zakat 

Nasional (Baznas). Berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 8 Tahun 2001 

Baznas memiliki tugas dan fungsi menghimpun, mengelola dan menyalurkan 

zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Zakat yang dikelolah 

oleh Baznas memiliki dua sifat, yaitu bersifat bantuan artinya pendistribusian 

dana yang diberikan untuk kepentingan dan kegiatan yang bersifat produktif. 

Bersifat santunan artinya dana yang diberikan untuk kepentingan dan kegiatan 

yang bersifat konsumtif. Pendistribusian tersebut tetap diarahkan kepada 

peningkatan kualitas sumber daya umat, pemberdayaan ekonomi umat, dan 

penanggulangan masyarakat miskin.  

Potensi zakat menunjukkan angka yang sangat fantastis. Berdasarkan 

hasil penelitian IPB tahun 2012 yang bekerjasama dengan Baznas, Indonesia 

memiliki potensi 217 triliun dari hasil pengumpulan zakat setiap tahunnya. 

Potensi zakat yang sangat besar tersebut jika benar-benar dikelola dengan baik 

dan tepat sasaran akan mampu mengentaskan kemiskinan. Meskipun Indonesia 

memiliki potensi zakat hingga 217 trilun pertahunnya, namun faktanya pada 

tahun 2010 Baznas hanya mampu mengumpulkan sekitar 1,5 triliun saja dan 

meningkat pada tahun 2012 sebesar 1,7 triliun meskipun telah diprediksikan 

mencapai 2 triliun, namun hasil itu belum mencapai target.4  

                                                            
3 Abdul Azim Islahi, Konsep Ekonomi Ibnu Taimiyah, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1997), 229. 
4 Miftahur Rahman, “Ternyata Indonesia Memiliki Potensi Zakat Terbesar di Dunia”, dalam 

http://www.kompasiana.com/miftahelbanjary/ternyata-indonesia-memiliki-potensi-zakat-
terbesar-di-dunia_552919cc6ea8340c4d8b458f (27 Juni 2015), 1.  
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Selain zakat, banyak lagi solusi dalam menanggulangi kemiskinan, 

salah satunya yaitu pertumbuhan ekonomi. Study ekonomi umum menyatakan 

bahwa pengurangan kemiskinan bertalian erat dengan pertumbuhan ekonomi. 

Secara prinsip, pertumbuhan ekonomi merupakan persyaratan pertama dari 

pengentasan kemiskinan. Pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan merupakan 

indikator penting untuk melihat keberhasilan pembangunan suatu negara. 

Setiap negara akan berusaha keras untuk mencapai pertumbuhan ekonomi yang 

optimal dan menurunkan angka kemiskinan. Di banyak negara di dunia syarat 

utama bagi terciptanya penurunan kemiskinan adalah pertumbuhan ekonomi. 

Gambaran angka  kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi di Indonesia 

antara tahun 2002 hingga 2013 tercermin pada tabel berikut: 

Tabel 1.1 Angka Kemiskinan dan Pertumbuhan Ekonomi 
Indonesia 2002-2013 

 

Tahun 
Persentase angka 

kemiskinan 
GDP growth 

(dalam persen) 
2002 18,2 4,5 
2003 17,4 4,8 
2004 16,6 5,0 
2005 15,9 5,7 
2006 17,7 5,5 
2007 16,5 6,4 
2008 15,4 6,0 
2009 14,1 4,6 
2010 13,3 6,2 
2011 12,3 6,5 
2012 11,6 6,2 
2013 11,4 5,3 

Sumber: BPS dan TNP2K5 

 

                                                            
5 TNP2K, Penanggulangan Kemiskinan: Situasi Terkini, Target Pemerintah, dan Program 

Percepatan, (Jakarta: TNP2K, 2010), 75. 
   BPS, Data Strategis BPS, (Jakarta: BPS, 2013), 63. 
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Tabel tersebut menunjukkan bahwa angka kemiskinan (poverty line) 

sepanjang 2002 hingga 2013 mengalami kenaikan dan penurunan, sementara 

gerak pertumbuhan ekonomi sepanjang tahun tersebut mengalami 

perkembangan di atas angka 4%. Perekonomian di Indonesia mengalami 

pertumbuhan positif dalam kurun waktu tersebut.  

Secara teoretis, upaya pengentasan kemiskinan mensyaratkan adanya 

pertumbuhan ekonomi yang berkualitas. Pertumbuhan ekonomi yang 

berkualitas dapat diwujudkan dengan kebijakan perluasan kesempatan kerja 

(mengurangi tingkat pengangguran) dan memaksimalkan investasi yang 

produkif di berbagai sektor ekonomi.  

Namun yang menjadi persoalan selama ini adalah terjadinya paradoks 

dalam pembangunan ekonomi Indonesia, di mana kenyataannya yang terjadi 

di tengah-tengah masyarakat, berdasarkan data BPS, pertumbuhan ekonomi 

Indonesia tahun 2006 telah mencapai mencapai 5,5 persen, meningkat jika 

dibandingkan tahun 2002 dan 2003 di mana angka pertumbuhannya masih 

mencapai angka kurang dari 5 persen. Namun, kenaikan pertumbuhan 

ekonomi ini ternyata belum mampu menurunkan jumlah penduduk miskin. 

Pada tahun 2004 saat pertumbuhan ekonomi meningkat sebesar 5,0 persen 

tingkat kemiskinan turun menjadi 16,6 persen. Namun pada tahun 2006 saat 

pertumbuhan meningkat sebesar 5,5 persen tingkat kemiskinan naik hingga 

17,7 persen.6 

                                                            
6 BPS, Data Strategis BPS, (Jakarta: BPS, 2013), 52. 
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Oleh sebab itu, mengacu dari latar belakang yang telah diuraikan di 

atas, peneliti akan menganalisis masalah kemiskinan ini dengan judul 

“PERAN ZAKAT DAN PERTUMBUHAN EKONOMI DALAM 

MENGATASI MASALAH KEMISKINAN DI INDONESIA” dengan 

mengambil sampel penelitian negara Indonesia sepanjang tahun 2002 hingga 

2013.  

 
B. Batasan Masalah 

Batasan masalah penelitian ini meliputi: 

1. Negara yang menjadi obyek penelitian adalah Indonesia. 

2. Tahun obyek penelitian adalah 2002 sampai 2013. 

3. Pertumbuhan ekonomi yang digunakan adalah data persentase kenaikan 

GDP riil Indonesia tahun 2002-2013. 

4. Data zakat yang digunakan adalah laporan zakat yang dihimpun badan 

amil zakat nasional (Baznas) dan dipublikasikan di media massa. 

5. Sumber data tingkat kemiskinan merupakan persentase penduduk miskin 

Indonesia yang dipublikasikan oleh BPS.  

 
 
 
 
 

C. Rumusan Masalah 

Merujuk pada masalah dalam penelitian ini, maka pertanyaan-

pertanyaan pada penelitian ini adalah: 
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1. Apakah ada pengaruh secara simultan antara zakat dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia? 

2. Apakah ada pengaruh secara parsial antara zakat dan pertumbuhan 

ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia? 

 
D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara simultan zakat dan 

pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh secara parsial antara zakat 

dan pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. 

 
E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Secara teori diharapkan hasil penelitian ini mampu memberikan 

sumbangan pemikiran bagi ilmu ekonomi syari’ah dan menjadi bahan 

perbandingan antara teori yang didapatkan dalam perkuliahan dan 

kenyataan yang ada, serta menjadi rujukan penelitian berikutnya tentang 

upaya penanggulangan kemiskinan. 

 

2. Manfaat Praktis 

Adapun bagi praktisi diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan 

acuan bagi Baznas maupun pemerintah dalam rangka mengambil 

kebijakan bagi upaya penanggulangan kemiskinan. 
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F. Asumsi Penelitian 

Dengan asumsi faktor lain yang mempengaruhi tingkat kemiskinan 

ceteris paribus, maka tingkat kemiskinan dipengaruhi oleh zakat dan 

pertumbuhan ekonomi. 

 
G. Kerangka Teoretik 

1. Zakat, pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan 

Jika diperhatikan proses terjadinya kemiskinan dalam suatu 

masyarakat selain dari faktor internal selain pemalas sebagai dari akibat 

dari nilai-nilai dan budaya yang dianut oleh kaum miskin itu sendiri, juga 

disebabkan karena tertahannya hak milik mereka di tangan orang-orang 

kaya. Salah satu alat untuk memutusnya adalah zakat yag dapat dijadikan 

modal usaha dalam mengantisipasi secara dini agar tidak terjatuh dalam 

kemiskinan. Dengan sikap orang kaya yang menahan zakat tersebut, 

maka modal dan kekayaan akan bertumpuk di lingkungan orang-orang 

kaya saja. Hal tersebut merupakan salah satu faktor penyebab 

kemiskinan. Dengan pengelolaan zakat yang baik diharapkan dapat 

membantu mengurangi tingkat kemiskinan. 

Jika melihat perkembangan pembangunan ZIS di tanah air, telah 

tumbuh berbagai macam lembaga pengelola zakat yang berusaha 

mengedepankan prinsip-prinsip manajemen modern dalam prakteknya. 

Diantara lembaga yang menjadi pionirnya adalah Badan Amil Zakat 

Nasional (Baznas). Sebagai sebuah lembaga zakat nasional, memiliki 
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jaringan kerja yang sangat luas, meliputi provinsi di seluruh Indonesia. 

Program-program yang ditawarkannya pun sangat variatif dan inovatif. 

Zakat memiliki kontribusi dan solusi dalam rangka mengurangi 

tingkat kemiskinan serta pemerataan pendapatan masyarakat suatu 

negara. Zakat dalam bidang sosial bertindak sebagai alat khas yang 

diberikan kepada Islam untuk menghapuskan kemiskinan dari 

masyarakat dengan menyadarkan si kaya akan tanggung jawab sosial 

yang mereka memiliki.7 

Pengurangan tingkat kemiskinan juga bisa ditempuh dengan 

memacu pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan pendapatan 

nasional. Pendapatan yang semakin tinggi secara tidak langsung dapat 

mengurangi tingkat kemiskinan. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator untuk melihat 

keberhasilan pembangunan dan merupakan syarat bagi pengurangan 

tingkat kemiskinan. Syaratnya adalah hasil dari pertumbuhan ekonomi 

tersebut menyebar di setiap golongan masyarakat, termasuk golongan 

penduduk miskin.8 

 
H. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan dalam penelitian ini mencakup hasil analisis baik analisis 

statistik maupun hasil uji hipotesis, kemudian dikaitkan dengan konsep dan 

                                                            
7 M Nur Rianto Al Arif, Efek Pengganda Zakat Serta Implikasinya terhadap Program Pengentasan 

Kemiskinan, Jurnal Ekbisi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. 5, No. 1, 
(Desember 2010), 3. 

8 Ahmad Khabhibi, Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat Kemiskinan, (Surakarta: 
USM, 2013), 46.  
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teori yang digunakan. Oleh karena itu, pembahasan ini akan mendiskripsikan 

secara kesuluruhan hasil analisis dan hasil uji hipotesis, kemudian 

dikomparasikan hasil analisis tersebut kaitannya dengan implikasi hasil 

penelitian ini. 

 
I. Outline Penelitian 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas mengenai tesis yang akan 

penulis susun, maka akan dikemukakan outline penelitian sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini akan di uraikan latar belakang, 

batasan masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, asumsi penelitian, kerangka teoretik, 

sistematika pembahasan dan outline penelitian tesis.  

BAB II : KAJIAN TEORETIK 

Bab ini berisi tentang tinjauan pustaka yang membahas tentang 

kemiskinan, konsep zakat, keterkaitan antara zakat dengan 

kemiskinan, pertumbuhan ekonomi, keterkaitan antara 

pertumbuhan ekonomi dengan kemiskinan, kerangka 

pemikiran, hipotesis, dan penelitian terdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini akan di uraikan tentang jenis penelitian, variabel 

dan devinisi operasionalnya, populasi dan sampel, teknik 
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pengumpulan data,  teknik pengolahan data, teknik analisis 

data, desain penelitian.  

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisi tentang penyajian data dan deskriptif 

variabel, laporan hasil analisis data, pengujian hipotesis dan 

yang terakhir pembahasan hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini akan menguraikan kesimpulan dan saran. 

 


